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TULIS KHAS LAMPUNG KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG                   
(Study Tokoh LAILA AL-KHUSNA) 
Oleh: 
Septi Prahasti 
Seorang dengan berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas memiliki perhatian 
yang lebih dan khusus bagi pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat agar mereka dapat 
hidup baik dan layak didalam kehidupan bermasyarakat baik dalam segala aspek kehidupan. 
Selama ini masyarakat umum selalu memandang kaum disabilitas tidak mampu menjalani 
kehidupan ini secara mandiri. Untuk  memecahkan permasalahan tersebut maka perlu adanya 
pemberdayaan bagi kaum disabilitas berupa kegiatan penanaman keterampilan bertujuan agar 
penyandang disabilitas mempunyai keterampilan yang sesuai dengan keterbatasan yang 
mereka miliki sehingga dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri dan kemandirian mereka 
dalam berkehidupan. 
 
Masalah penelitian ini “ bagaimana upaya Ibu Laila Al-khusna dalam pemberdayaan 
penyandang disabilitas melalui kerajinan Batik Tulis khas Lampung”, adapun tujuan 
penelitrian ini adalah mengetahui metode Ibu Laila Al-Khusana dalam memberdayakan 
penyandang disabilitas melalui kerajinan Batik Tulis khas Lampung tersebut. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dimana dalam proses 
pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, sebagai metode pokok yang 
dilengkapi dengan metode observasi dan dokumentasi. Untuk menganalisa menggunakan 
analisa kualitatif. Penelitian ini penulis menggunakan total sampling, semua objek tersebut 
diambil sebagai responden. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah : Metode Ibu Laila  Al-khusna dalam memberdayakan 
penyandang disabilitas melalui beberapa tahap yaitu pertama, tahap penyadaran dengan 
memberikan pemahaman kepada disabilitas melalui kegiatan sosialisasi yang ada disekolah 
luar biasa (SLB) Darma Bakti Kemiling Kota Bandar Lampung. Kedua, tahap 
pengkapasitasan dalam menanamkan keterampilan membatik upaya yang dilakukan Ibu Laila 
Al-khusna yaitu melalui pelatihan membatik dari mulai membuat pola, membatik, memberi 
warna, merebus, mencuci, hingga menjemur. Ketiga, tahap pendayaan para penyandang 
disabilitas terus diberi kepercayaan untuk bekerja membuat batik tulis.  Setelah tahap demi 
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                     
                      
                       
                       
                               
                         
           
Artinya    :  Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi 
dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu 
sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 
dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu 
yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, 
dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara 
ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, 
dirumah yang kamu miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama 
mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat 
lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 
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A. Penegasan judul 
Agar pembahasan lebih terarah, dan terhindar dari kendala dalam 
memenuhi judul penelitian ini.Adapun judul proposal penelitian ini adalah: 
PENYANDANG DISABILITAS MELALUI KERAJINAN BATIK TULIS 
KHAS LAMPUNG, KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG” Uraiannya 
sebagai berikut : 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,  
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka 
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 
sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan 
atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat 
fisik, ekonomi, maupun sosial serta mampu menyampaikan aspirasi, 




Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan 
(power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan 
                                                             
 
1
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 









M.J Herskovits, Masyarakat adalah kelompok individu yang 
diorganisasikan dan mengikuti satu cara tertentu.
3
 karna itu pemberdayaan 
masyarakat adalah serangkaian kegiatan untuk meningkatkan kapasitas 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat agar lebih berdaya supaya 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 
bersifat fisik ekonomi maupun sosial. 
Penyandang disabilitas adalah “kecacatan menggambarkan disfungsi 
atau berkurangnya suatu fungsi secara objektif dapat diukur, dilihat, karena 
adanya kehilangan/kelainan dari bagian tubuh/oragan seseorang misalnya, 
tidak adanya tangan, kelumpuhan pada bagian tertentu dari tubuh.
4
 
Sedangkan menurut Kartono mengatakan anak cacat adalah “anak-
anak yang dinilai atau didiagnosa sebagai keterbelakangan 
mental/tunagrahita, tunarungu, sulit mendengar, bisu/tunawicara, tunadaksa, 
gangguan wicara, buta (tunanetra, cacat, visual), gangguan emosional serius, 
hambatan ortoredikal, gangguan kesehatan, buta-tuli, cacat ganda/multi 
handicapped, ketidakmampuan belajar, yang disebabkan oleh gangguan 
                                                             
2
Oos M.Anwas,Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global,(Bandung:Alfabeta,2014),h. 
49 
3
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Disabilitas atau keterbatasan yang penulis maksud adalah keterbatasan 
dalam mendengar dan berbicara (tuna rungu wicara ), anak tuna rungu akan 
mengalami kelambatan dan kesulitan dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan komunikasi dan keterbatasan dalam daya tangkap (tuna grahita ) atau 
keterbelakangan mental, fungsi fungsi intelektualnya lamban. 
Kata batik diambil dari dua kata dalam bahasa jawa, yaitu amba yang 
artinya menulis dan titik yang artinya titik. Batik bisa diartikan sebagai 
“menulis dengan lilin atau malam”. Batik dibuat dengan cara menulis atau 
menghias kain dengan malam yang diberi bahan pewarna khusus. Batik juga 
bisa diartikan sebagai kain mori yang digambari dan diproses secara 
tradisional. 
Berdasarkan penegasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa 
PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITASMELALUI 
KERAJINAN BATIK KHAS LAMPUNG, KEMILING KOTA BANDAR 
LAMPUNG adalah sebuah proses melakukanpengembangan kapasitas 
kepada penyandang disabilitas agar dapat merubah mereka menjadi lebih 
baik, melalui kegiatan penanamanketerampilan membatik agar penyandang 
disabilitas mempunyai keterampilan sesuai dengan keterbatasan yang mereka 
miliki.  
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B. Alasan memilih judul 
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dan alasan penulis 
dalam memilih judul tersebut adalah : 
1. Pemberdayaan penyandang disabilitas merupakan strategi yang efektif 
untuk merubah pandangan masyarakat umum terhadap penyandang 
disabilitas yang selama ini hanya memandang bahwa dengan keterbatasan 
mereka dianggap tidak mampu mandiri.Dengan adanya pemberdayaan 
penyandang disabilitas ini mampu memberikan keterampilan agar 
penyandang disabilitas setara memiliki kemapuan seperti ora normal. 
2. Tersedianya sarana dan prasarana yang memungkinkan penulis untuk 
menyelesaikan penelitian ini, baik literature yang ada terdapat di 
perpustakaan, maupun kondisi penulis yang berdomisili di lokasi 
penelitian. 
 
C. Latar belakang 
Semua manusia pasti menginginkan kehidupan yang layak.Tidak ada 
manusia yang ingin menjalani kehidupan ini dengan serba 
kekurangan.Namun kehidupan yang layak dalam kehidupan, baik dalam 
pendidikan, ekonomi, sosial dan lain sebagainya.Hal ini disebabkan oleh 
bermacam-macam faktor baik faktor intern maupun ekstern.Salah satu faktor 
yang mempengaruhi perlakuan yang berbeda dari kehidupan sosial adalah 
apabila seseorang mengalami kekurangan pada dirinya seperti cacat fisik baik 




penyandang disabilitas, dapat menimpa pada siapa saja tanpa mengenal 
berbagai status sosial. Penyandang disabilitasadalah  ketidakseimbangan 
interaksi antara kondisi biologis dan lingkungan sosial. 
Seseorang dengan  berkebutuhan khusus bukannya tidak berguna, 
hanya saja butuh waktu untuk menjadi lebih berguna. Jika itu mereka 
dapatkan, bukan tidak mungkin mereka menjadi jauh lebih bermanfaat. 
Penyandang disabilitas yakni cacat fisik yang menimpa seseorang  ada yang 
sejak lahir adapula yang terkena setelah lahir. Kebanyakan penyandang 
disabilatas akan mengalami perlakuan yang berbeda dalam kehidupan 
bermasyarakat. Perlakuan yang berbeda itu bermacam-macam baik perlakuan 
itu bersifat negatif maupun yang bersifat positif.Para penyandang disabilitas 
masih dipandang sebelah mata dalam kehidupan sosial. 
Mereka dipandang  seseorang yang tidak memiliki kemampuan dalam 
menjalani kehidupan ini secara mandiri, sehingga mereka harus 
mengandalkan belas kasihan dari pihak lain seperti halnya parapeminta-
minta, kebanyakan  penyandang disabilitas mengalami perlakuan yang 
berbeda-beda dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka banyak sekali 
mengalami banyak kesulitan baik dalam ilmu pendidikan, teknologi,informasi 
dan juga kesempatan mendapatkan pekerjaan. 
Maka dari itu  Pemberdayaan sangat dibutuhkan oleh penyandang 
disabilitas.Pemberdayaan, secara konseptual pemberdayaan  (empowerment), 
berasal dari kata „power‟ (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide 




Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat 
orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan 
minat mereka. Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan 
berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. Pengertian ini mengasumsikan bahwa 
kekuasaan sebagai suatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah.
6
 
Penyandang disabilitas diberdayakan melalui kerajinan khas Indonesia 
yang sudah ada sejak dahulu yaitu batik tulis. Kata batik diambil dari dua kata 
dalam bahasa jawa, yaitu amba yang artinya menulis dan titik yang artinya 
titik. Batik bisa diartikan sebagai “menulis dengan lilin atau malam”. Batik 
dibuat dengan cara menulis atau menghias kain dengan malam yang diberi 
bahan pewarna khusus.Batik juga bisa diartikan sebagai kain mori yang 
digambari dan diproses secara tradisional.Kain mori merupakan kain 
tradisional mempunyai arti tersendiri.Motif tersebut dibuat sesuai dengan 
pandangan atau kehidupan yang dianut masyarakat setempah. 
Keindahan batik tidak hanya diakui dan dikagumi oleh masyarakat 
dalam negeri saja.
7
Batik sebagai budaya tradisional Indonesia juga 
mendapatkan perhatian dari masyarakat diluar negeri. Bahkan pada 2 oktober 
2009United Nation Educational, Scientific, and Cultural Organizatin 
(UNESCO)menetapkan batik Indonesia sebagai warisan budaya dunia tak 
benda atau intangible cultural heritage (IHC)
8
. 
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Batik telah dikenal sejak abad XVII. Pada masa itu, batik masih ditulis 
dan dilukis pada daun lontar. Motif atau polanya pun sebagaian besar masih 
berupa bentuk hewan dan tetumbuhan. Seiring berjalannya waktu, batik telah 
mengalami perkembangan.
9
 Motifnya tidak lagi hanya hewan dan tumbuhan. 
seperti halnya batik khas lampung sudah banyak sekali motif yang sudah 
dipatenkan dan menjadi batik khas lampung yang memiliki motif khas daerah 
lampung seperti motif dengan bentuk siger, siger itu sendiri adalah mahkota 
yang digunakan oleh wanita lampung yang biasa dikenakan pada acara adat 
atau acara pernikahan. Ini adalah beberapa motif khas lampung yang ada di 
LKP Batik Siger seperti Jung Besiger, Siyagh Betik, Nuwou Sesat, Sigeh 




Seperti halnya di LKP Batik Siger yang memeberdayakan penyandang 
disabilitas menggunakan kerajinan batik tulis. LKP Batik Siger sendiri 
didirikan oleh seorang wanita yang bernama Laila Al-Khusna, dimana Ibu 
Una memberikan peluang kepada penyandang disabilitas untuk dapat 
mengembangkan kelebihan yang dimiliki oleh mereka 
Ibu Laila Al-Khusna yang berasal dari Solo, Jawa Tengah. Ibu Laila 
Al Khusna yang notabene memang memiliki darah keturunan dari kedua 
orang tuanya yang mengoprasikan bisnis batik terbesar di Jawa Tengah, dan 
dari sejak kecil juga sudah bergelut dalam produksi batik.  
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Pada tahun 1980-an, Ibu Laila Al-khusna bermigrasi kelampung 
dengan mengandalkan kemampuannya dalam membatik, dari sinilah Ibu 
Laila Al-khusna memanfaatkan kemampuannya untuk mengenalkan batik 
dengan mendirikan LKP Batik Siger. Dalam LKPBatik Siger yang didirikan 
Ibu Laila Al-Khusna memberikan peluang terhadap masyarakat penyandang 
disabilitas dapat belajar membatik dan memiliki keterampilan supaya lebih 
berekembang dan mandiri. 
Dalam pemberdayaan ini terfokus pada batik khas Lampung yang 
diciptakan oleh Ibu Laila Al-Khusna yang bertempat di  LKPBatikSiger   
jl.Mente No. 39 Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung. Bertujuan untuk 
memberi wadah kepada para penyandang disabilitas agar dapat memenuhi 
kebutuhan pribadi dan dapat memanfaatkan waktu luang. Dalam 
pemberdayaan ini agar penyandang disabilitas dapat memiliki kemampuan 
yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Pada awal mula didirikannya LKP Batik Siger ini pada tahun 2008 
dengan jumlah peserta 50 orang, pada tahun 2009 peserta meningkat hingga 
mencapai 100 orang lalu menjalin  kerjasama dengan rumah produksi batik 
gabovira. Dengan maksud para peserta alumni LKP Batik Siger mendapatkan 
pekerjaan untuk meningkatkan ekonomi, dan kerjasama tersebut terealisasi 
pada tahun 2010 tetapi tidak sesuai rencana karena rumah produksi batik 
gabovira tersebut tidak dapat menerima semua peserta alumni LKP Batik 
Siger, dari 100 peserta yg telah lulus Gabovira hanya menerima 20 orang saja 




tersebut, sedangkan alumni tersebut memerlukan pekerjaan yang dapat 
membantu ekonomi dalam keluarga, maka dari itu LKP Batik Siger pada 
tahun 2010 tidak hanya sebagai tempat pelatihan keterampilan membatik saja 
tetapi mulai membuka rumah produksi membatik sekaligus galeri untuk 
memasarkan batik hasil karya peserta didik dari LKP Batik Siger tersebut. 
Pada tahun 2011 LKP Batik Siger bekerjasama dengan ptpn7 lalu 
menyelenggarakan kegiatan keterampilan membatik disebuah Sekolah Luar 
Biasa (SLB) sekolah khusus untuk para penyandang disabilitas, dalam 
kegiatan ini ptpn7 sebagai penyelenggara dan LKP Batik Siger sebagai 
fasilitator dalam ketermpilan membatik. Dengan jumlah peserta 30 anak 
dalam 20 kali pertemuan.Dari kerjasama tersebut LKP Batik Siger yang juga 
memiliki rumah produksi Batik Siger memberikan peluang dan menerima 
kepada para penyandang disabilitas untuk bergabung diLKP Batik Siger tanpa 
syarat. 
Ibu Laila Al Khusna menerima para pnyandang disabilitas untuk 
bergabung di LKP Batik Siger tidak lain untuk membantu mereka agar lebih 
mandiri dan percaya diri dengan kondisi yang mereka alami,  Karena dari 
keterbatasan yang mereka miliki sudah pasti akan menyulitkan mereka untuk 
mendapatkan kepercayaan diri dan kemanidiran, di LKP Batik Siger ini lah 
para penyandang disabilitas mendapat kan tempat untuk melatih kemampuan 
yang mereka miliki. 
Para penyandang disabilitas yang sudah bergabung dengan LKP Batik 




mengkuti kegiatan membatik di LKP Batik Siger berjumlah 6 orang. Sebelum 
mereka mahir dan siap untuk memproduksi batik dengan kualitas baik mereka 
terlebih dahulu mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan diLKP Batik 
Siger.Dan sekarang para penyandang disabilitas tersebut tidak hanya 
membatik di LKP Batik Siger saja tetapi juga sering mengikuti perlombaan-
perlombaan yang diadakan oleh pemerintah ataupun instansi-instansi tertentu 
dalam bidang kerajinan batik, Ibu Laila Al-Khusna memberikan kesempatan 
untuk para penyandang disabilitas agar lebih percaya diri dengan hasil 
karyanya, karena Ibu Laila Al-Khusna memiliki memiliki visi dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas tersebut adalah agar para penyandang 
disabilitas tersebut lebih mandiri dan percaya diri, menumbuhkan sendi yang 
kuat, berkarakter dan beradab menuju Indonesia yang maju dan bermartabat. 
Dari gambaran realitas diatas peneliti tertarik untuk meneliti hal itu 
sehingga membuahkan hasil yang positif bagi para penyandang disabilitas.. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
yang dapat disimpulkan yaitu :Bagaimana upayaIbu Laila Al Khusna dalam 
pemeberdayaan penyandang disabilitas melalui kerajinan Batik Khas 







E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari uraian permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
adalah Untuk mengetahui upaya Ibu Laila Al-khusna dalam pemberdayaan 
penyandang disabilitas melalui kerajinan batik khas lampung Di Kecamatan 
Kemiling Kota Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 
kepada beberapa pihak sebagai berikut:  
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini di harapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan informasi dalam bidang pemberdayaan dan 
diharapkan dapat menjadi tambahan litelatur ilmu pengetahuan dan 
bahan bacaan bagi pihak yang membutuhkan. 
b. Bagi PemerintahDaerah 
Sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam hal pengambilan 
kebijakan yang menyangkut peningkatan peran pemerintah dalam 
membantu mengentaskan kemiskinan yang ada dimasyarakat dan 
meningkatkan kesejahtraan. 
c. Bagi masyarakat 
Dalam pemberdayaan ini agar penyandang disabilitas dapat 





F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.
11
 Sedangkan 
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan data dan penafsiran fakta-fakta. 
12
Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan nantinya  dapat 
mendukung kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field  research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan 
sebenarnya.
13
Lokasi penelitian yang dilakukan bertempat di 
Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.Menurut Hadari Nawawi 
penelitian lapangan (field research) adalah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga-lembaga 




Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah aktivitas 
anggota  pemberdayaan penyandang disabilitas di Kecamatan 
Kemiling Kota Bandar Lampung. 
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b. Sifat penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif.Dimana pendekatan kualitatif menurut Taylor yang dikutip 
oleh Lexsi J. Moleong, adalah “prosedur sebuah penelitian yang 
menghasilkan data deskriftip berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari 
orang dan prilaku yang dapat diamati.”
15
 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk mendapat pemahaman 
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari persfektif 
partisipan.
16
 Dengan demikian, penulis akan menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu berupaya menghimpun data, mengolah 
data dan menganalisa data secara kualitatif dengan tujuan agar dapat 
memperoleh informasi yang mendalam tentang pemberdayaan 
penyandang disabilitas. Kedua, data sekunder yang bersumber dari 
buku bacaan, buku pedoman penyandang disabilitas, makalah, artikel, 
paper, media massa (seperti surat kabar, majalah, jurnal) dan media 
elektronik, seperti internet. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif, 
dimana peneliti dalam mengumpulkan data langsung ke lokasi 
penelitian yaitu di Kecamatan Kemiling.Peneliti interakasi face to face 
dengan Pendiri LKP Batik Siger, dan juga interaksi dengan para 
pengrajin penyandang disabilitas. 
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2. Populasi dan Sempel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
17
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 14 orang terdiri dari 8 
orang pengurus LKP Siger serta 6 orang penyandang disabilitas. 
b. Sampel 
Sempel adalah sebagian atau wakil populasi yang 




Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini yang tidak 
banyak, maka teknik pengambilan sempel yang penulis gunakan 
adalah total sampling. Semua objek tersebut diambil sebagai 
responden. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, maka 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi 
Metode observasi adalah sebuah metode penelitian yang 
terencana dan dilakukan dengan secara sistematis pada keadaan 
ataupun seluruh fenomena social dengan gejala-gejalanya yang 
mempengaruhi segala aspek, termasuk aspek psikis.
19
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Ada dua jenis observasi yang biasa digunakan oleh para 
peneliti yaitu: 
1) Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang 
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam 
kehidupan orang-orang yang akan di observer 
2) Observasi non partisipan adalah suatu proses dimana observer tidak 
ikut dalam kehidupan orang yang di observasi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode  observasi 
non partisipasi yaitu sebuah penelitian yang dimana penulis tidak 
terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan selama 
observasi.Metode observasi non partisipasi ini dilaksanakan dengan 
cara peneliti berada dilokasi penelitian, hanya pada saat melaksanakan 
penelitian tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Metode observasi digunakan sebagai 
penunjang untuk membantu mendapatkan data yang penulis teliti, 
yaitu tentang pemberdayaan penyandang disabilitas melalui kerajinan 
BatikKhas Lampung. 
b. Interview 
Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara yang 
dipergunakan jika seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, 




seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan 
orang tertentu.20 
Metode ini adalah metode pengumpulan data  dengan jalan 
tanya jawab antara pencari data dengan informen atau sumber data 
tanya jawab yang dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan 
penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik pada 
proses tanya jawab, dan masing-masing dari pihak dapat 
menggunakan metode ini secara wajar dan lancar.
21
 
Dalam penelitian ini, interview yang digunakan adalah interview 
semi struktur, karena penulis mengharapkan agar data yang 
dibutuhkan akan dapat diperoleh secara langsung, agar data benar-
benar fakta dan tidak di ragukan lagi kebenarannya. Selain itu, penulis 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber nantinya terkait dengan masalah yang akan diteliti.  
Interview ini ditujukan kepada pengurus LKP Batik Siger 
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung, yang sudah penulis tentukan 
dalam penelitan ini, interview ini digunakan untuk menggali informasi 
dan data yang berkaitan dengan bagaimana tahapan, cara, strategi, 
tujuan dalam pemberdayaan penyandang disabilitas melalui kerajinan 
batik yang ada di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung guna 
meningkatkan kesejahteraan hidup. 
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Alat pengumpulan datanya disebut pedoman wawancara. Suatu 
pedoman wawancara, tentu saja harus benar-benar dapat dimengerti 
oleh pengumpul data, sebab dialah yang akan menanyakan dan 
menjelaskan kepada responden. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
22
 Metode 
dokumentasi adalah suatu metode mengumpulkan data kualitatif 
dengan melihat menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau orang lain sebagai suatu gambaran dari sudut 
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 
yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. 
d. Metode Analisa Data 
Metode analisis yang peneliti gunakan dalam menganalisis 
data adalah bersifat deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam 
bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian dilakukan analisis. 
Analisis data yang dilakukan biasanya bersifat manual.
23
Jadi dalam 
analisis data ini peneliti akan mendeskripsikan segala sesuatu tentang 
pemberdayaan penyandang disabilitas melalui kerajinan batik sesuai 
dengan apa yang didengar dan dilihat tanpa menguranginnya. 
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Alat analisis data pada penelitian ini adalah analisa data 
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah penyajian data 
dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Melakukan Pengelompokan Data 
Pengelompokan data adalah hal pertama yang harus 
dilakukan.Mulai dari bentuk data mentah di ubah menjadi 
transkrip data, selanjutnya pengelompokan data tersebut 
berdasarkan tema. 
2) Melakukan Reduksi Data 
Melakukan reduksi atau pemilihan pemangkasan dan 
penyeleksian data, yang terkait dengan tujuan penelitian dan 
pertanyaan penelitian.Data mentah yang terkait dengan guidline, 
dipisahkan dengan data yang tidak terkait dengan guideline. 
3) Mendisplay Data 
Setelah kumpulan data mentah yang terkait dengan 
guideline sudah terkumpul, pada tahap selanjutnya kembali 
melakukan pemilihan dari tema yang sudah ada, melalui proses 
tahapan ini nantinya akan terlihat irisan atau benang merah diri 






4) Menarik Kesimpulan 
Pada tahapan yang terakhir ini. Data yang sudah di iris 
atau di tarik benang merahnya, yang perlu disimpulkan adalah 
alasan mengapa benang merah tersebut muncul, apa yang 
mendasari pemikiran pada responden, sudut pandang apa yang 
mendasari pemikiran tersebut dan lain sebagainya disesuaikan 
dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. 
Adapun data yang dimaksud adalah peneliti lapangan telah 
mengumpulkan informasi dalam bentuk catatan yang ditulis maupun 
hanya sebagai memory atau bahkan rekaman audio tentang peristiwa 
yang sedang penulis teliti.
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Setelah data lapangan terkumpul kemudian data-data itu diolah 
dan dianalisa, kemudian data itu dikumpulkan dan dipilih berdasarkan 
mana yang lebih penting dahulu yang akan dipelajari. Setelah semua 
data terkumpul maka tahap selanjutnya menganalisis data tersebut. 
Dalam menganalisa sebuah data, penulis menggunakan metode analisa 
kualitatif, analisa data kulitatif  bersifat induktif, dimana merujuk pada 
peristiwa dan fakta-fakta yang nyata, yang kemudian disusun sehingga 
mempunyai sifat umum. Metode ini penulis maksudkan untuk melihat 
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4. Tinjauan Pustaka 
Kajian tentang pemberdayaan penyandang disabilitas telah 
dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Dari karya-karya 
maupun penelitian sebelumnya memang telah ada pembahasan mengenai 
Pemberdayaan penyandang disabilitas, akan tetapi berbeda maksud, 
tempat penelitian dan objek penelitian yang dibahasoleh peneliti, 
diantaranya: 
a. Skripsi Mia Maisyatur Rodiah (Universitas Islam Negeri Hidayatullah 
pada tahun 2014), dengan judul Pemberdayaan Kelompok Disabilitas 
Melalui Kegiatan Ketrampilan Handicraft dan Woodwork di Yayasan 
Wisma Chesirhire Jakarta Selatan. Di dalampenelitian ini masalah 
yang dibahas oleh peneliti yaitu seputar bagaimana pelaksanaan 
pemberdayaan kelompok disabilitas melalui pelatihan handicraft dan 
woodwork dan pengaruh kegiatan pelatihan ini dalam pemberdayaan 
disabilitas. Dalam proses pelaksanaan program pemberdayaan yang 
dilakukan diYayasan Wisma Cheshire dalam kegiatan keterampilan 
wood work dan handi craft   tidak menghadirkan pelatih secara 
khusus. Dalam pelaksanaannya kegiatan keterampilan woodwork dan 
handicraft ini pihak yayasan menggunakan sistem “LearningbyDoing” 
antara satu penyandang disabilitas dengan penyandang disabilitas 
lainnya,  sehingga mereka saling share dan saling mengajarkan antara 




manfaat yang baik bagi penyandang disabilitas antara lain mereka 
dapat hidup mandiri dari hasil usahanya mereka sendiri.
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b. Skripsi Sukma (Universitas Islam Negri Alauddin Makassar pada 
tahun 2017), dengan judul Pemberdayaan Disabilitas Tubuh Melalui 
Keterampilan Menjahit di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya 
(PSBDW) Makassar. Masalah yang diangkat oleh penulis dalam 
penelitian ini yaitu metode pemberdayaan disabilitas melalui 
keterampilan menjahit, manfaat serta faktor penghambat dalam 
memberikan pemberdayaan.  Didalam Penelitianinimenunjukan 
bahwametode pemberdayaan yang dilakukan oleh Panti Sosial Bina 
Daksa Wirajaya Makassar terhadap penyandang disabilitas memiliki 
tiga tingkatan yaitu: Pertama, tingkat dasar yaitu teori dan praktek 
membuat pola dasar pakian pria dan wanita, Kedua, tingkat lanjut yaitu 
teori dan praktek merubah model pakaian pria dan wanita, Ketiga, 
tingkat mahir yaitu teori dan praktek membuat desain dari pakaian pria 
dan wanita. Adapun salah satu faktor hambatan adalah perbedaan latar 
belakang ·pendidikan, intlektual dan kesungguhan mereka dalam 
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c. Skripsi Oca Pawalin (Universitas Lampung pada tahun 2017), dengan 
judulPeran Dinas Sosial Kota Metro dalam Pemberdayaan 
Penyandang Disabilitas.Masalah penelitian ini yaitu bagaimana peran 
dinas Sosial kota Metro dalam pemberdayaan penyandang disabilitas.  
Peran dinas social Kota Metro secara keseluruhan dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas, menurut penilitian ini dinas 
social telah melaksanakan perannya namun  belum maksimal karena 
melihat dari segi jumlah penerima bantuan dari empat perannya yaitu 
peranfasilitatif, peran edukatif,peranrepresentatif,danperanteknisyang 
dilaksanakanDinasSosial belumsecara merata, dibuktikandengan 
pelatihandan bantuansosialyang diberikan masih terbilang  minim 
bahkan tidak mencapai 20 persen dari jumlahkeseluruhanpenyandang 
disabilitasKotaMetroyaknisebanyak381 orang salah satu contohnya 
dari segi pelatihan, perancang dilakukan Dinas cukup baik walaupun 
tidak mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan jumlah peserta 
pelatihan yang hanya 10 orang selama10-15 hari pertahun dengan 




Tiga penelitian diatas  memiliki perbedaan yang signifikan denagan 
penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis. pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Mia Maisyatur Rodiah menjelaskan dalam proses 
pembelajaran terhadap penyandang disabilitas menggunakan sistem 
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“Learning by Doing” dalam pelaksanaan pemberian pelatihan 
keterampilan  yaitu dengan cara antara satu penyandang disabilitas dengan 
penyandang disabilitas lainnya, sehingga mereka saling share dan saling 
mengajarkan antara satu sama lain.Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 
sukma dalam proses pembelajarannya Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya 
terhadap penyandang disabilitas memberikan pemberdayaan keterampilan 
menjahit dengan cara membagi dalam tiga tingkatan yaitu :tingkat dasar, 
tingkat lanju, dan tingkat mahir. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh 
Oca Pawalin yaitu terletak dari fokus permasalahan yang ingin ditemukan 
oleh penulis ialah bagaimana tingkat peran Dinas Sosial Kota Metro dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas. 
Sedangkan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis sangat 
berbeda dari tiga penelitian diatas tersebut, perbedaan yang pertama,  
dalam memberikan pelatihan keterampilan LKP Batik Siger  menggunakan 
metode pembelajaran dengan melakukan pelatihan yang  didalamnya 
terdapat pembina, guru, atau pelatih yang melatih para penyandang 
disabilitas untuk membuat Batik tulis Lampung hingga mahir. kedua, LKP 
Batik Siger dalam pembelajaran pemberian  keterampilan tidak ada 
pengelompokan atau tingkatan kesulitan yang diberikan kepada para 
penyandang disabilitas, semua para penyandang disabilitas diberikan 
pelatihan yang sama rata. Ketiga, disini penulis  terfokus kepada tokoh 
pemberdayaan Ibu Laila Al-Khusna dalam memberikan keterampilan batik 
tulis kepada para penyandang disabilitas di LKP Batik Siger. 
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BAB II 
PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS MELALUI 
KERAJINAN BATIK TULIS KHAS LAMPUNG 
 
A. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
1. Pengertian Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
Pemberdayaan adalah suatu aktivitas refleksi, suatu proses yang 
mampu diinisiasikan dan dipertahankan hanya oleh agen atau subjek yang 
mencari kekuatan atau penentuan diri sendiri (self-determination). 
Sementara proses lainnya hanya memberikan iklim, hubungan, sumber-




Pengertian yang lebih luas, pemberdayaan sebagai tujuan adalah 
hasil yang ingin dicapai dari perubahan sosial, yaitu masyarakat yang 
berdaya, memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial serta 




Adapun pemberdayaan masyarakat yang dimaksud oleh peneliti 
adalah sebuah proses menuju kemandirian agar penyandang disabilitas di 
LKP Batik Siger khas Lampung yang sebelumnya lemah dalam bidang 
keterampilan maka penyandang disabilitas diberikan ruang untuk 
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menyalurkan kelebihan yang dimiliki para penyandang disabilitas. bentuk 
kegiatan yang dilakukan oleh LKP Batik Siger khas Lampung dalam 
kegiatan pemberdayaan serta kebutuhan mereka melalui upaya 
peningkatan taraf dibidang kerajinan. 
Penyandang disabilitas (disability) atau cacat adalah mereka yang 
memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik, dalam 
jangka waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai hambatan, 
hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif mereka dalam 
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Penyandang 
disabilitas merupakan istilah untuk merujuk kepada mereka yang memiliki 
kelainan fisik atau non-fisik. Di dalam penyandang disabilitas terdapat tiga 
jenis, yaitu  pertama, kelompok kelainan secara fisik, terdiri dari 
tunanetra, tunadaksa, tunarungu, dan tunarungu wicara. Kedua, kelompok 
kelainan secara non-fisik, terdiri dari tunagrahita, autis, dan 
hiperaktif.Ketiga, kelompok kelainan ganda, yaitu mereka yang 
mengalami kelainan lebih dari satu jenis.
3
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 2016 
Pasal 1, menyatakan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap orang 
yang mengalami keterbatasan fisik intelektual, mental, dan/atau sensorik 
dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapa mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 
penuhdan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. 
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2. Tahap – Tahap Pemberdayaan penyandang disabilitas 
Pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target 
masyarakat mampu untuk mandiri, dan kemudian dilepas untuk mandiri, 
meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapatan 
tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, hingga 
mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga 
kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan 
kemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran 
lagi. 
Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. 
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah. 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam 
pembangunan. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga dapat mengambil peran didalam pembangunan. 
Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada 




tahap ini pihak pemberdayaan/aktor/pelaku pemberdayan berusaha 
menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 
proses pemberdayaan yang efektif. Apa yang diintervensi dalam 
masyarakat sesungguhnya lebih pada kemampuan efektif-nya untuk 
mmencapai kesadaran konatif yang diharapkan. Sentuhan penyadaran akan 
lebih membuka keinginan dan kesdaran masyarakat tentang kondisinya 
saat itu, dan dengan demikian akan dapat merangsang kesadaran merka 
tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan 
yang lebih baik. 
Sentuhan akan rasa ini akan membawa kesadaran masyarakat 
bertumbuh, kemudian merangsang semangat kebangkitan mereka untuk 
meningkatkan kemampuan diri dan lingkungan. Dengan adanya semangat 
tersebut diharapkan dapat mengantarkan masyarakat untuk sampai pada 
kesadaran dan kemauan untuuk belajar.Dengan demikian masyarakat 
semakin terbuka dan merasa membutuhkan pengetahuan dan leterampilan 
untuk memperbaiki kondisi. 
Pada tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan dan 
kecakapan-keterampilan dapat berlangsung baik, penuh semangat dan 
berjalan efektif, jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan 
menjalani proses belajar tentang pengetahuan dan kecakapan-keterampilan 
yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan 
tersebut. Keadaan ini akan menstimulasi terjadinya keterbukaaan wawasan 




Pada tahap ini masayarakat hanya dapat memberikan peran partisipasi 
pada tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi pengikut atau obyek 
pembangunan saja, belum mampu menjadi subyek dalam pembangunan. 
Tahap ketiga adalah merupakan tahap pengayaan atau peningkatan 
intelektualitas dan kecakapan-keterampilan yang diperlukan, supaya 
mereka dapat membentuk kemampuan kemadirian. Kemamdirian tersebut 
akan ditandai oleh kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisitif, 
melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di dalam 
lingkungan. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka 
masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu 
saja.Masyarakat tersebut tetap memerlukan perlindungan, supaya dengan 
kemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan mengambil tindakan 
nyata dalam pembangunan.Disamping itu kemandirian mereka perlu 
dilindungi supaya dapat terpupuk dan terpelihara dengan baik, dan 
selanjutnya dapat membentuk kedewasaan sikap masyarakat.
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3. Strategi Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 
memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi 
kerja tertentu demi keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.Dalam pengertian sehari-hari, strategi sering diartikan sebagai 
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langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi 
tercapainya suatu tujuan atau penerima manfaat yang dikehendak. 
Strategi dalam pemberdayaan kaum disabilitas merupakan upaya 
yang dilakukan secara terus menerus untuk mencapai tujuan bersama 
yakni membuat kelompok yang memiliki kekurangan fisik menjadi 
berdaya, 
Beberapa strategi dalam pemberdayaan penyandang disabilitas: 
a. Pemihakan terhadap kaum difabel, yakni upaya pemberdayaan ini 
harus terarah (targeted). Program pemberdayaan ditunjukan langsung 
pada yang membutuhkan dengan pola program yang sudah dirancang 
sesuai kebutuhan dan masalah yang dihadapi. 
b. Program ini harus dilaksanakan langsung dengan mengikutsertakan 
pendamping, tujuannya adalah supaya program yang dilaksanakan 
lebih efektif karena sesuai dengan kehendak dan mengenali 
kemampuan dan kebutuhan meraka. Serta menjadi media untuk 
meningkatkan keberdayaan (empowering). 
c. Penggunaan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-sendiri akan 
sulit untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Lebih efektif 
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4. Tujuan Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa “pemberdayaan” 
merupakan implikasi dari strategi pembangunan yang berbasis pada 
masyarakat (people centered development). Terkait dengan hal imi, 
pembangunan, apapun pengertian yang diberikan terhadapnya, selalu 
merujuk pada upaya perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup 
manusia, baik secara fisik, mental, ekonomi maupun sosial budaya 
nya.
6
Dalam pemberdayaan masyarakat tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, betindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang 
sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri. 
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang 
dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 
konatif, psikomotorik, afektif dengan pengarahan sumberdaya yang 
dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut. Dengan demikian 
untuk menjadi mandiri perlu dukungan kemampuan berupa sumber daya 
manusia yang utuh dengan kondisi kognitif, konatif, psikomotorik dan 
afektif, dari sumberdaya lainnya yang bersifat fisik-material. 







Pemberdayaan masyarakat hekdaklah mengarah pada pembentukan 
kognitif masyarakat yang lebih baik.Kondisi kognitif pada hakikatnya 
merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 
wawasan seorang atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi.Kondisi konatif merupakan suatu sikap 
perilaku masyarakat yang terbentuk yang diarahkan pada perilaku yang 
sensitif terhadap nilai-nilai pembangunan dan pemberdayaan. 
Demikian pula halnya dengan pemberdayaan masyarakat, yang 
memiliki tujuan antara lain : 
a. Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
meningkatkan harkat dan martabat hidup manusia, dengan kata lain 
secara sederhana untuk meningkatkan kualitas hidup. 
b. Untuk mencapai tujuan yang bersifat umum tersebut maka terdapat 
beberapa tujuan dan sasaran yaitu : 
1) Perbaikan kelembagaan. Hal ini dimaksud agar terjalin kerjasama 
dan kemitraan antar pemangku kepentingan dapat meningkatkan 
produktifitas masyarakat. 
2) Perbaikan pendapat, stabilitas ekonomi, keamanan dan politik yang 
mutlak diperlukan untuk terlaksananya pembangunan yang 
berkelanjutan. 
3) Perbaikan lingkungan hidup. Didasari atau tidak dalam upaya 
memnuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat melakukan aktifitas 




Kerusakan lingkungan ini bukan saja mengancam kehidupan 
generasi yang akan datang. 
4) Perbaikan akses. Baik yang berkenaan dengan akses inovasi 
teknologi, permodalan/kredit, sarana dan prasarana produksi, 
peralatan dan mesin serta energi listrik yang sangat diperlukan 
dalam proses prodeksi. 
5) Perbaikan tindakan. Melalui pendidikan, kualitas SDM dapat 
ditingkatkan sehingga dari sana diharapkan akan berdampak pada 
perbaikan sikap dan tindakan yang lebih bermartabat. 
6) Perbaikan usaha prodektif. Melalui upaya pendidikan dan latihan 
dan perbaikan kelembagaan serta akses perkreditan, diharapkan 
usaha-usaha yang bersifat produktif akan lebih maju dan berdaya 
saing. 
7) Perbaikan-perbaikan bidang lainnya sesuai dengan permasalahan 




5. Pemberdayaan Sebagai Proses Pembelajaran 
Pemberdayaan melalui proses pendidikan atau proses belajar, 
seringkali berlangsung lambat. Tetapi berubahan yang terjadi akan 
berlangsung mantap dan lestari. Kegiatan pemberdayaan yang bertujuan 
untuk mewujudkan perubahan adalah terwujudnya proses belajar yang 
mandiri untuk terus-menerus melakukan perubahan. Dengan perkataan 
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lain, pemberdayaan harus didesain sebagai proses belajar, atau dalam 
setiap upaya pemberdayaan, harus terkandung upaya-upaya pembelajaran 
atau penyelanggaraan pelatihan. 
Proses pembelajaran dalam pemberdayaan bukanlah proses 
“menggurui” melainkan menumbuhkan semangat belajar bersama yang 
mandiri dan partisipatif (mead, 1959). Sehingga keberhasilan 
pemberdayaan bukan diukur dari seberapa jauh tejadi transfer 
pengetahuan, keterampilan atau perubahan perilaku, tetapi seberapa jauh 
dialog, diskusi, dan pertukaran pengalaman (sharing). 
Pemberdayaan sebagai proses pembelajaran, harus berbasis dan 
selalu mengacu kepada kebutuhan masyarakat untuk mengoptimalkan 
potensi dan sumberdaya masyarakat serta diusahakan guna sebesar-besar 




B. Kerajinan Batik Tulis Khas Lampung Sebagai Keterampilan  
1. Pengertian Kerajinan  Batik Tulis Khas Lampung 
Kata batik diambil dari dua kata dalam bahasa jawa, yaitu amba 
yang artinya menulis dan titik yang artinya titik.Batik bisa diartikan 
sebagai “menulis dengan lilin atau malam”. Batik dibuat dengan cara 
menulis atau menghias kain dengan malam yang diberi bahan pewarna 
khusus. Batik juga bisa diartikan sebagai kain mori yang digambari dan 
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diproses secara tradisional.Kain mori merupakan kain khusus yang 
digunakan untuk kain membatik.Berbagai motif dan warna batik 
tradisional mempunyai arti tersendiri.Motif tersebut dibuat sesuai dengan 
pandangan atau kehidupan yang dianut masyarakat setempah.
9
 
2. Pengertian keterampilan membatik 
Keterampilan diambil dari kata terampil (skill) yang mengandung 




Keterampilan adalah keahlian seseorang dalam bidang tertentu dan 
dipergunakan untuk menyelesaikan tugas dengan baik.Menurut Yudha dan 
Rudyanto “keterampilan adalah kemampuan anak dalam berbagai aktivitas 
seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif dan efektif (nilai-
nilai moral)”.
11
 Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan 
berkembang menjadi kebiasaan terdapat hubungan yang 
salingmempengaruhi antara keterampilan anak tidak akan berkembang 
tanpa adanya kematangan. 
3. Persiapan dalam pembelajaran keterampilan 
Peringatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan persiapan dan 
perencanaan yang mempengaruhi proses perencanaan pembelajran 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Perencanaan tujuan pembelajaran 
Tujuan dalam pembelajaran merupakan komponen yang paling 
penting yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran tujuan 
pembelajaran tersebut akan menjadi sebagai tolak ukur terhadap 
keberhasilan pembelajaran.  
b. Guru 
Guru atau tenaga kependidikan merupakan suatu komponen 
yang penting dalam menyelenggarakan pendidikan, yang bertugas 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, 
mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknik dalam 
bidang pendidikan. 
c. Peserta didik 
Peserta didik atau siswa adalah seseorang anggota masyarakat 
yang sengaja belajar disekolah dasar sampai menengah atau lembaga 
pendidikan lain. 
d. Perencanaan bahan 
Materi adalah “inti yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga materi harus dibuat 







e. Metode pembelajaran 
Metode diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran.
12
 
4. Tahapan pembelajaran keterampilan 
a. Tahap perencanaan 
Tahap ini adalah tahapan persiapan pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat penyusunan rencana pengejaran/rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
fungsi sebagai acuan untuk melaksanakan proses pembelajaran lebih 
efisien dan efektif. 
b. Tahap pelaksanaan 
Dalam proses pembelajaran adalah proses keterlibatan seluruh 
atau sebagain besar potensi diri siswa (fisik dan nonfisik) dan 
kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini dan dimasa yang 
akan datang. 
c. Tahap evaluasi 
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Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil adalah suatu tindakan 
atau suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta 
didik setelah ia mengalami proses belajar selama satu periode tertentu. 
5. Tujuan pembelajaran keterampilan  
Tujuan akhir dari pembelajaran keterampilan adalah dimilikinya 
kemampuan memcahkan masalah secara tanggung jawab.Tanggung jawab 
ini memiliki makna yang sangat dalam, melampaui kemampuan-
kemampuan lain yang diperoleh dari belajarmeningkatkan relevansi 
pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata atau mempersiapkan 
peserta didik agar memiliki kemampuan, kesanggupan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup serta 
mengembangkan dirinya. Pembelajaran keterampilan pada dasarnya 
adalah pembelajaran yang  diarahkan agar peseta didik dapat 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) . Karena dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia akanselalu dihadapkan problem hidup yang harus 
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C. Pembelajaran Keterampilan bagi penyandang disabilitas 
1. Tahap-tahap pembelajaran keterampilan kepada penyandang 
disabilitas 
a. Penjangkauan 
Yaitu rangkaian kegiatan yang ditujukan kepada masyarakat 
untuk memberikan informasi dan sosialisasi program yang bertujuan 
untuk mengetahui besaran dan sebaran permasalahan serta potensi 
anak dengan kecacatan. Apabila sosialisasi terlaksana dengan baik, 
maka upaya pemberdayaan penyandang disabilitas dapat berjalan baik 
dan mereka lebih dapat mandiri. 
b. Registrasi 
Registrasi adalah suatu kegiatan untuk mencatat keseluruhan 
informasi tentang kondisi objektif keluarga dan anak dengan kecacatan 
sebagai bahan penetapan status klien dari calon menjadi clien.  
c. Pemberian program 
Program pelayanan sosial ini berupa bimbingan fisik, 






Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan penyandang 






2. Prinsip-prinsip pembelajaran keterampilan kepada penyandang 
disabilitas 
Penyandang disabilitas yang ada di LKP Batik Siger mayoritas 
memiliki keterbatasan dalam mendengar (tunarungu) dan berbicara 
(tunawicara). Jadi ini adalah beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran keterampilan bagi penyandang disabilitas :  
a. Sikap keterarah wajahan (face to face)  
Bagi anak tunarungu dan wicara sumber informasi datangnya 
sebagian besar melalui penglihatan atau visual. Keterarah wajahan 
yang baik merupakan dasar utama untuk membaca ujaran atau untuk 
menangkap ucapan orang lain, sehingga anak dapat memahami bicara 
orang disekitarnya. Oleh karena itu guru yang mengajar anak 
tunarungu  harus selalu berhadapan wajah (face to face) apabila sedang 
bebicara, sehingga anak tunarungu  dapat membaca ujaran guru.  
b. Sikap Keterarah suaraan. 
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Keterarah suaraan adalah sikap untuk selalu memperhatikan 
suara atau bunyi yang terjadi di sekelilingnya dan perlu dikembangkan 
pada penyandang disabilitasagar sisa pendengaran yang masih 
dimilikinya dapat di manfaatkan guna memperlancar interaksinya 
dengan lingkungan di luar dirinya.  
c. Tanggap terhadap apa yang ingin dikatakan anak.  
Anak tunarungu tentunya memiliki banyak hal yang ingin 
diungkapkannya, namun karena tidak mempunyai bahasa yang 
memadai, maka anak akan menggunakan berbagai cara untuk 
mengungkapkan dirinya seperti, isyarat tangan dan kata-kata yang 
jelas. Bila pada situasi tertentu anak tunarungu menggunakan salah 
satu bentuk ungkapan seperti di atas, maka sebaiknya kita segera 
tanggap apa yang diamatinya lalu kita mencoba menguhubungkan 
dengan apa yang ingin dia katakan sehinga kita dapat 
membahasakannya dengan tepat. 
d. Berbicara dengan lafal yang jelas. 
Kegiatan anak tunarungu dalam membaca ujaran, tidak secepat 
anak mendengar menangkap penjelasan guru, oleh karena itu guru 
harus berbicara dengan tenang, tidak boleh terlalu cepat, pelafalan 




menggunakan kata-kata yang dapat dipahami anak, serta apabila ada 
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